Rambu Peringatan
Tanjakan Landai
PM 13 Tahun 2014
Kode 2c
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PM 13 Tahun 2014
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-7.509252 | 110.700799
Rambu Peringatan
Simpang Empat Prioritas
PM 13 Tahun 2014 -7.515059 | 110.698730

Kode 4b2

KESIMPULAN DAN SARAN




A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada lokasi daerah rawan

kecelakaan yang berada pada ruas jalan Bangak-Simo. Dari hasil analisis

data, dapat diambil kesimpulan :

1.

2.

Penentuan Lokasi Rawan Kecelakaan
a. Berdasarkan hasil perhitungan analisis dengan metode
Ekivalency Accident Number (EAN), Kilometer 3 menempati
peringkat pertama dengan jumlah EAN sebesar 108 pada tahun
2010, 93 pada tahu 2011, 84 pada tahun 2012, 87 pada tahun
2013 dan 81 pada tahun 2014
b. Berdasarkan metode Cusum diperoleh bahwah titik blackspot
terdapat pada KM 3 dan KM 7 dengan hasil Cusum sebesar 11,23
C. Berdasarkan Metode Z-Score diperoleh Nilai tertinggi selama lima
tahun terakhir terdapat pada KM 3 yaitu sebesar 0,0029
Penyebab Terjadinya Kecelakaan pada Kilometer 3
Banyaknya kecelakaan yang terjadi pada kilometer 3 pada rusa jalan
bangak-Simo dikarenakan tingginya kecepatan kendaraan yang
dipacu oleh pengendara, terhalangnya jarak pandang pada saat
melewati tikungan, kurangnya perlengkapan jalan seperti marka
jalan, rambu yang belum terpasang, tidak adanya pager pengaman
(quardrail), dan delinator, jarak pandang belum sesuai dengan
kecepatan rencana tetapi sudah memenuhi syarat untuk jarak
pandang henti minimum.
Rekomendasi secara umum pada ruas jalan Bangak-Simo untuk
segera membuat marka jalan dan membetulkan bahu jalan
dikarenakan banyaknya kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut
dan juga untuk segera menutup lubang yang ada agar mengurangi
tingkat kecelakaan yang ada.

B. Saran

1. Bagi instansi yang terkait dalam hal ini :

a. Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali disarankan agar melakukan

pembangunan dan perawatan perlengkapan jalan serta pemasangan

marka jalan.
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b. Kepolisian disarankan agar menegakkan aturan yang sudah ada bagi

pengendara yang tidak mematuhi peraturan terkhususkan Satlantas

c. Dinas PU disarankan agar segera memperbaiki jalan yang rusak

seperti perbaikan kondisi permukaan jalan, pembuatan marka jalan.

d. Dinas Perhubungan, Kepolisian, dan Dinas PU agar bersama-sama

mengadakan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat sadar
pentingnya keselamatan saat berkendara.

2. Penelitian jenis ini dapat dilakukan ditempat yang sama denan waktu

yang berbeda atau ditempat yang lain terkait penentuan lokasi rawan

kecelakaan ruas jalan dan upaya penanganannya untuk menyempurkan

penelitian ini.
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